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ABSTRAK 

Ika Septiani. 1411109395. 2018. Perbandingan Novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah Dengan Novel Bidadari Bermata Bening. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten. Pembimbing I  Drs. Danang Susena, M.Hum., Pembimbing II Dra. 

Sukini, M.Pd. 

 

Skripsi ini adalah laporan penelitian terhadap novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah dengan novel Bidadari Bermata Bening yang memiliki persamaan dan 

perbedaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis, dengan teknik studi pustaka untuk pengumpulan data. Objek penelitian 

ini yaitu novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA dan novel Bidadari 

Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy dengan menggunakan 

pendekatan sastra bandingan. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, 

dan wacana. Sumber data penelitian ini novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA terbit pada tahun 2011 serta diterbitkan oleh  PT Balai Pustaka dan 

novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy terbit pada 

tahun 2017 serta diterbitkan oleh Republika. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

struktur novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dan novel Bidadari Bermata Bening 

meliputi: (1) tema; (2) alur atau plot; (3) latar atau setting; (4) tokoh; (5) 

penokohan; (6) amanat, (7) jenis novel. Pendekatan sastra bandingan 

menunjukkan persamaan dan perbedaan kedua novel tersebut. Persamaan terletak 

pada aspek: (1) tema, kedua novel tersebut bertemakan “cinta” kisah cinta tokoh 

utama yang mencintai seseorang tetapi berbeda status sosialnya, (2) latar atau 

setting,   latar terakhir dalam kedua novel berada di Arab, (3) penokohan, karakter  

tokoh utama kedua novel tersebut sama-sama menceritakan tokoh utama yang 

berbakti kepada orang tua terutama ibunya, (4) amanat, dalam kehidupan di dunia 

pasti ada suka dan duka, tinggi dan rendah, kaya dan miskin, jadi kita harus tetap 

ikhlas dan bersyukur menjalani kehidupan, (5) jenis novel, dilihat dari segi tema 

yaitu percintaan maka kedua novel yang dibandingkan masuk dalam jenis novel 

percintaan. Perbedaan terletak pada aspek: (1) alur, novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah beralur campuran, novel Bidadari Bermata Bening beralur maju, (2) 

tokoh, novel Di Bawah Lindungan Ka’bah laki-laki, novel Bidadari Bermata 

Bening perempuan, (3) ending, novel Di Bawah Lindungan Ka’bah mengarukan 

ditandai meninggalnya tokoh utma dan kekasihnya, novel Bidadari Bermata 

Bening menikah dan bahagia. Novel yang menjadi hipogram yaitu novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA (2011) kemudian ditransformasikan 

oleh Habiburrahman El Shirazy pada novelnya yang berjudul Bidadari Bermata 

Bening (2017). 

 

 

Kata kunci: sastra bandingan, unsur intrinsik novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah karya sastra, baik puisi maupun prosa, mempunyai hubungan 

sejarah antara karya sezaman, yang mendahuluinya atau setelahnya. 

Hubungan sejarah baik berupa persamaan atau pertentangan. Dengan hal 

demikian, sebaiknya membicarakan karya sastra itu dalam hubungannya 

dengan karya sastra sezaman, sebelum, dan sesudahnya (Perdana, dkk,  2017: 

8).  

Karya sastra adalah hasil imajinasi, tetapi imajinasi tidak lahir dari 

kekosongan, melainkan memiliki akar tempatnya berpijak, asal-usulnya dapat 

dicari (Ratna, 2009: 69). Karya sastra adalah hasil kreasi sastrawan atau 

penulis yang diungkapkan atau dituangkan dalam sebuah tulisan, ide dan 

kreasi pengarang diciptakan melalui pengalaman hidup dari lingkungan 

sekitarnya. 

Teeuw (1984: 191-192) mengatakan makna karya sastra adalah sebuah 

proses konkretisasi yang diadakan terus-menerus oleh (lingkungan) pembaca 

yang susul-menyusul dalam waktu atau berbeda-beda menurut situasinya. 

Pada dasarnya karya sastra merupakan implementasi dari imajinasi seorang 

pengarang dalam kehidupannya melalui pandangan sekelompok masyarakat di 

sekitarnya, karya sastra terdapat dua macam yaitu sastra tulis dan sastra lisan 

berdasarkan dari hasil penyampaiannya. 
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Penciptaan karya sastra oleh pengarang melalui keterikatan seorang 

penulis, demikian pula pembaca, yang diakibatkan oleh bahan-bahan yang 

mau tak mau harus dipakai dalam karya itu, yaitu bahasa. Karena bahasa 

sebelum dipakai oleh penulis, sudah merupakan sistem tanda, sistem semiotik; 

setiap tanda, unsur bahasa itu mempunyai arti tertentu (Teeuw, 1984: 95-96). 

Karya sastra merupakan salah satu bentuk seni dengan media bahasa. 

Ada beberapa genre karya sastra seperti cerpen, puisi, drama, novel. 

Adapun pengertian dari cerpen adalah cerita pendek yang biasanya akan 

terbaca habis hanya dalam sekali duduk (Azies, 2010: 33). Puisi adalah 

gagasan yang dibentuk dengan susunan, penegasan gambaran semua materi 

dan bagian-bagiannya menjadi komponen yang merupakan satu kesatuan yang 

indah (Djojosuroto, 2006: 11). Kata drama berasal dari kata Greek (Bahasa 

Yunani) draien yang diturunkan dari kata draomai yang semula berarti 

berbuat, bertindak, dan beraksi (Satoto, 2012: 1).  

Sedangkan novel adalah sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, 

dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang 

dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh 

(dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya juga 

bersifat imajinatif  (Nurgiyantoro 2013: 5). Novel adalah salah satu karya 

sastra tulis yang  menceritakan aspek kehidupan masyarakat di sekitar 

lingkungan pengarang. Aspek-aspek kemasyarakatnya adalah sebagai latar 

belakang sosial yang menghasilkan karya, di antaranya : masyarakat tempat 

pengarang berdomisi, komunitas pengarang, kritikus, pembaca nyata, dan 



3 
 

sebagainya (Ratna 2011: 276). Adapun salah satu jenis karya sastra (novel) 

yang dapat dikaji adalah novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dan novel 

Bidadari Bermata Bening.  

Persoalan yang muncul dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA dan novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El 

Shirazy adalah cinta terhalang perbedaan status sosial. Novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah terbit pada tahun 2011, diterbitkan oleh PT Balai Pustaka 

(Persero), Jakarta Timur sedangkan novel Bidadari Bermata Bening terbit 

pada tahun 2017, penerbit Republika , Jakarta. 

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah, menceritakan perjalanan hidup tokoh 

utama yang bernama Hamid hidup dalam kemiskinan bersama dengan ibunya, 

sedangkan ayahnya meninggal sejak Hamid masih kecil. Kehidupan Hamid 

dan ibunya sangat memprihatinkan. Pada suatu hari datang tetangga baru 

seorang saudagar kaya yang bernama Haji Ja’far, Mak Asiah, Zainab 

(anaknya). Kehidupan Hamid dan Mak Hamid sedikit membaik karena 

kedermawanan Haji Ja’far, akan tetapi setelah Hamid dan Zainab dewasa 

keduanya saling jatuh cinta. Cinta mereka terhalang perbedaan status sosial. 

Hamid hanya seorang pemuda miskin sedangkan Zainab adalah anak saudagar 

kaya yang dermawan.  

Sedangkan novel Bidadari Bermata Bening, menceritakan perjalanan 

hidup tokoh utama Ayna. Novel Bidadari Bermata Bening karya 

Habiburrahman El Shirazy menceritakan seorang gadis yang bernama Ayna 

sedang menuntut ilmu di pesantren dan menjadi Khadimah (pembantu 
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perempuan) di pesantren itu. Latar belakang sosial sang gadis itu kurang 

mampu, sehingga menjadikan dia mengabdi menjadi Khadimah (pembantu 

perempuan) di pesantren, dan sejak kecil sang gadis ditinggal oleh ayahnya 

(anak yatim) hanya hidup dengan ibunya. Dia masih punya paman akan tetapi 

pamannya tidak pernah meperhatikan kehidupannya. Dia mencintai seorang 

anak pemilik pondok pesantren, tapi dia sadar akan ketidakpantasan seorang 

Khadimah (pembantu perempuan) mencintai seorang anak pemilik pondok 

pesantren. Novel tersebut memiliki kesamaan dengan novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah karya HAMKA. Kesamaannya adalah novel Bidadari 

Bermata Bening dengan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah terletak pada 

status sosial  tokoh utama kedua novel tersebut sama-sama mencintai 

seseorang yang beda status sosialnya. 

Dilihat dari segi tema kedua novel tersebut sama yaitu tentang kisah cinta 

tokoh utama yang mencintai seseorang tetapi berbeda status sosialnya. Cerita 

percintaan dalam novel Bidadari Bermata Bening terjadi pada tokoh utama 

(Ayna) yang menjadi Khadimah (pembantu perempuan) yang mencintai anak 

pemilik pesantren (Gus Afif). Sedangkan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

menceritakan tokoh utama (Hamid) yang mencintai (Zainab) anak dari 

seorang yang kaya raya dan memiliki status sosial tinggi. Keluarga Zainab 

yang pada saat itu membantu perekonomian Hamid dan menganggap Hamid 

bagian dari keluarga Zainab. Namun demikian ditemukan adanya perbedaan-

perbedaan yaitu pada tokoh utama kedua novel tersebut. Novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah tokoh utama laki-laki sedangkan novel Bidadari Bermata 
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Bening tokoh utamanya perempuan. Ending kedua novel tersebut berbeda; 

novel Di Bawah Lindungan ka’bah cinta itu dibawa sampai ajal menjemput 

tokoh utama dan kekasihnya (Hamid dengan Zainab) tetapi dalam novel 

Bidadari Bermata Bening menikah (Ayna dengan Gus Afif). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan analisis terhadap kedua novel tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi judul “Perbandingan 

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dengan Novel Bidadari Bermata 

Bening”, yang dilakukan dengan pendekatan perbandingan sastra. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut : 

1. Unsur intrinsik novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA, 

yaitu tema, alur, latar, tokoh, penokohan, amanat, jenis novel. 

2. Unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Bidadari Bermata 

Bening karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu tema, alur, latar, tokoh, 

penokohan, amanat, jenis novel. 

3. Terdapat persamaan dan perbedaan novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya HAMKA dengan novel Bidadari Bermata Bening karya 

Habiburrahman El Shirazy. Persamaannya terletak pada tema yaitu 

percintaan, latar yang berada di Arab, penokohan sama-sama berasal 

dari keluarga yang kurang mampu, amanat jangan membedakan 

seseorang dari status sosial, dan jenis novel berdasarkan dari temanya 

kedua novel tersebut masuk dalam jenis novel percintaan. 



6 
 

Perbedaannya terdapat pada novel Di Bawah Lindungan Ka’bah tokoh 

utamanya laki-laki sedangkan pada novel Bidadari Bermata Bening 

tokoh utama perempuan. Ending kedua novel tersebut berbeda dalam 

novel Di Bawah Lindungan Ka’bah cinta itu dibawa sampai ajal 

menjemput tokoh utama dan kekasihnya tetapi novel Bidadari 

Bermata Bening menikah. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah berguna untuk menghindari penyimpangan dalam 

pembahasan agar diperoleh gambaran yang jelas dan terarah. Penulis 

membatasi perbandingan tentang persamaan dan perbedaan pada novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA dengan novel Bidadari Bermata 

Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Persamaan dan perbedaan kedua 

novel tersebut dititikberatkan pada unsur intrinsik yang terdapat dalam novel. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana unsur intrinsik  novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA ? 

2. Bagaimana unsur intrinsik novel Bidadari Bermata Bening karya 

Habiburrahman El Shirazy ? 
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya HAMKA denan novel Bidadari Bermata Bening karya 

Habiburrahman El Shirazy  ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan di atas maka ditemukan tujuan penelitian ini, sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan unsur intrinsik dalam novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah karya HAMKA. 

2. Untuk mendeskripsikan unsur intrinsik dalam novel Bidadari Bermata 

Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 

3. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah karya HAMKA dengan novel Bidadari Bermata 

Bening karya Habiburrahman El Shirazy dari segi unsur intrinsik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis. Manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan bagi perkembangan dunia sastra khususnya untuk meneliti 

sastra bandingan dalam karya sastra. Novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya HAMKA dengan novel  Bidadari Bermata Bening karya 
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Habiburrahman El Shirazy diadakan kajian perbandingan berdasarkan 

unsur-unsur intrinsiknya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

referensi bagi pembaca yang berkaitan dengan sastra, terutama pada 

sastra bandingan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA 

dengan novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El 

Shirazy. 

 

G. Penegasan Judul  

Judul penelitian ini adalah “Perbandingan Novel Bidadari Bermata Bening 

Dengan Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah” memiliki definisi oprasional, 

diantaranya adalah : 

1. Perbandingan  

Perbandingan adalah metode yang umum dipakai dalam semua kritik 

sastra dan cabang ilmu pengetahuan. Sastra bandingan mencakup studi 

hubungan antara dua kesusastraan atau lebih (Wellek, 2014: 46). Sastra 

bandingan merupakan kajian sastra di luar batas sebuah negara dan kajian 

tentang hubungan di antara sastra dengan bidang ilmu serta kepercayaan 

yang lain seperti seni (misalnya, seni, lukis, seni ukir, seni bina, seni 

muzik), falsafah, sejarah, sains sosial (misalnya politik, ekonomi, 

sosiologi), sains, agama, dan lain-lain (Stallknecht, 1990: 1). 
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2. Novel 

Nurgiyantoro (2013: 5) mengatakan novel adalah sebuah karya 

fiksi yang menawarkan sebuah dunia, yang berisi model berbagai unsur 

intrinsik seperti plot, peristiwa, tokoh, latar, sudut pandang dan lain-lain 

yang kesemuanya bersifat imajinatif. 

3. Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA (Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah), pertama terbit pada tahun 1938 oleh penerbit 

Bulan Bintang Jakarta dan diadaptasi pada tahun 2011 oleh penerbit PT 

Balai Pustaka (Persero), Jakarta Timur. Dari segi isi cerita, keduanya 

sama, baik nama-nama tokoh maupun jalan ceritanya, sama. 

4. Novel Bidadari Bermata Bening 

Novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy, 

cetakan pertama terbit tahun 2017, penerbit Republika, Jakarta. 

  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 

BAB I berisi pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatas masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.  

BAB II berisi landasan teori, terdiri dari sastra, novel, jenis-jenis novel, 

unsur pembangun novel, sastra bandingan. 
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BAB III berisi metodologi peneitian, terdiri dari metode penelitian, objek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data.  

BAB IV merupakan inti dari penelitian yaitu analisis unsur intrinsik dan 

persamaan dan perbedaan yang terdapat pada novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah dengan novel Bidadari Bermata Bening. 

BAB V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran atas 

masalah yang telah diterapkan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA dan novel 

Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy memiliki 

struktur dan hubungan intertekstualitasyang terkandung dalam kedua 

novel tersebut sebagai berikut: 

1. Struktur novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

a. Tema, yaitu percintaan yang mengisahkan tokoh utama mecintai 

seseorang namun berbeda status sosialnya. 

b. Alur atau Plot berdasarkan urutan waktu alur yang digunakan 

adalah alur campuran. 

c. Latar atau Setting meliputi latar tempat, waktu, suasana. 

1) Latar tempat di Padang meliputi rumah Hamid, rumah Zainab, 

dan di Arab. 

2) Latar waktu terjadi di malam hari, pagi hari, hari kedelapan 

bulan Zulhijjah. 

3) Latar suasana meliputi sedih, senang. 

d. Tokoh dan penokohan diantaranya tokoh utama Hamid, Zainab, 

Haji Ja’far, Mak Hamid. Sedangkan, Mak Asiah, Saleh, Rosna 

adalah tokoh pelengkap. Berikut penokohan dari tokoh utama. 

91 
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1) Hamid merupakan tokoh sentral atau tokoh utama yang dalam 

cerita mencintai Zainab namun berbeda status sosialnya. 

2) Zainab adalah seseorang yang dicintai oleh Hamid dan 

anaknya Haji Ja’far seorang saudagar kaya. 

3) Haji Ja’far adalah ayah Zainab yang dermawan dan yang 

sering membantu perekonomian Hamid. 

4) Mak Hamid adalah orang yang pertama mengetahui perasaan 

Hamid bahwa Hamid mecintai Zainab dan Mak Hamid pula 

orang yang paling menentang rasa cinta itu karena tidak setara. 

e. Amanat, yaitu hidup di dunia pasti ada susah dan senangnya, kaya 

dan miskin, atas dan bawah. Apapun posisi kita jangan menilai 

orang dari status sosialnya. 

f. Jenis novel,  novel Di Bawah Lindungan Ka’bah termasuk jenis 

novel percintaan. 

2. Struktur novel Bidadari Bermata Bening 

Struktur novel Bidadari Bermata Bening, meliputi: 

a. Tema, yaitu percintaan yang mengisahkan tokoh utama mecintai 

seseorang namun berbeda status sosialnya. 

b. Alur atau plot berdasarkan urutan waktu, alur yang digunakan 

adalah alur maju,  

c. Latar atau setting meliputi latar tempat, latar waktu, latar suasana 
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1) Latar tempat di pondok pesantren, Yogyakarta, desa 

Kaliwenang (rumah Ayna), bandara Ahmad Yani Semarang, 

ruamh Bu Rosidah, Arab.  

2) Latar waktu di pagi hari, sore, malam. 

3) Latar suasana ramai, panik, senang, penasaran, gelisah, 

bahagia. 

d. Tokoh dan penokohan diantaranya tokoh utama Ayna, Gus Afif, 

Bu Nyai Nur Fauziyah. Sedangkan Pak Kyai Sobrun Ahsan 

Muslim, Yoyok, Rosna, Bu Rosidah, Istiqomah, Neneng, dan 

Ameera adalah tokoh pelengkap dalam cerita. Berikut penokohan 

dari tokoh utama: 

1) Ayna merupakan tokoh sentral atau tokoh utama yang 

mencintai Gus Afif namun berbeda status sosialnya. 

2) Gus Afif adalah anak pemilik pondok pesantren yang di 

hormati. 

3) Bu Nyai Nur Fauziyah adalah ibunya Gus Afif yang awal 

cerita menentang rasa cinta anaknya. 

e. Amanat, di setiap kehidupan pasti ada susah dan senang, suka dan 

duka, kaya dan miskin. Jadi apapun posisi kita harus menjalani 

dengan ikhlas. 

f. Jenis novel, novel Bidadari Bermata Bening termasuk jenis novel 

percintaan. 
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3.  Persamaan dan Perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

dengan novel Bidadari Bermata Bening  

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dengan novel Bidadari 

Bermata Bening memiliki hubungan intertekstualitas. Kedua novel 

tersebut dapat dibuktikan dengan kesamaan tema yaitu percintaan, 

latar atau setting yang terdapat di Arab, penokohan atau karakter 

tokoh sama-sama berasal dari keluarga yang kurang mampu yang 

memiliki keperibadian yang baik, sopan, dan penurut, amanat kedua 

novel tersebut sama yaitu sama (jangan menilai seseorang dari latar 

belakang sosialnya saja), dan jenis novel bisa diketahui berdasarkan 

tema dari kedua novel tersebut yaitu percintaan, jadi kedua novel 

tersebut masuk dalam jenis novel percintaan.  

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA merupakan 

hipogram untuk novel Bidadari Bermata Bening karya 

Habiburrahman El Shirazy. Hal itu terbukti adanya persamaan pada 

kedua novel tersebut. Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA lebih dahulu terbit pada tahun 2011 kemudian di 

transformasikan oleh Habiburrahman El Shirazy pada novelnya yang 

berjudul Bidadari Bermata Bening pada tahun 2017. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini. 
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2. Disarankan pula pada peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap 

kedua novel tersebut menggunakan pendekatan yang berbeda. 

3.  Bagi peserta didik terutama pendidik dibidang sastra dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi pengajaran. 
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